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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak 
Cipta, sebagaimana yang telah diatur dan diubah dari Undang-Undang Nomor 19 
Tahun 2002, bahwa; 

Kutipan Pasal 113

(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

(2) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/
atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/
atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana
penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

(4) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara
paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).
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Kata Pengantar

..:

Buku kecil ini hadir untuk menawarkan solusi atas polemik yang 
kerap terjadi di tengah umat Islam terkait perbedaan penentuan awal 
Bulan Hijriyah, terutama Bulan Ramadhan dan Syawal. Tidak jarang, 
sebagian ormas atau tarekat menentukan awal Bulan Ramadhan dan 
Syawal jauh sebelum waktunya dengan berpedoman kepada hal-hal 
yang tidak sesuai dengan tuntunan syariat, mulai dari metode hisab, 
imkan ruk’yah, aboge, melihat pasang-surut air laut dan sebagainya. 
Masing-masing dari mereka melemparkan hasil perhitungannya ke 
ranah publik sehingga membuat umat Islam kebingungan. Yang 
lebih memprihatinkan, terkesan terjadi pembiaran atas fenomena 
ini, padahal pemerintah memiliki kuasa untuk menyatukan semua 
perbedaan pendapat dalam agama. Dalam kaidah yang sering kita 
dengar dikatakan:
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.
Hukum dari seorang hakim (dalam hal ini pemerintah) dapat 
menyingkirkan perselisihan.

Jika terjadi perselisihan dalam masalah ijtihadiyah, maka keputusan 
pemerintah yang sesuai dengan syariat dapat menyingkirkan 
perselisihan tersebut. Ini jika yang terjadi adalah perselisihan ulama 
dalam masalah ijtihad. Terlebih lagi dalam masalah kita ini, sebab 
dalam masalah penentuan awal bulan, semua ulama empat madzhab 
tanpa ada khilaf sepakat bahwa yang menjadi patokan adalah dua hal 
rukyatul hilal (melihat hilal) atau menyempurnakan bulan menjadi 
30 hari jika hilal tidak terlihat. Berdasarkan hadits Nabi صلى الله عليه وسلم:

.
Berpuasalah karena melihatnya (hilal) dan berbukalah (Idul Fitri) 

karena melihatnya. Jika (permulaan) bulan samar bagi kalian, maka 
sempurnakanlah bulan Syakban menjadi 30 hari. 

(HR Bukhari-Muslim)

Sebagai umat Islam, tentu pedoman utama kita dalam segala 
ibadah adalah Al-Quran dan Sunah, disamping qiyas dan ijmak. 
Sunah telah menjelaskan bahwa metode dalam penentuan bulan 
adalah rukyatul hilal atau menyempurnakan bulan menjadi 30 
hari, demikian pula ijmak ulama empat madzhab telah menyatakan 
demikian sebagaimana yang akan Anda baca dalam buku ini, lalu 
atas dasar apa metode-metode lain dalam menentukan awal bulan?
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Memang benar sebagian ulama mewajibkan ahli hisab untuk 
mengamalkan ilmunya dalam menentukan awal Ramadhan(selama 
tidak bertentangan dengan hasil rukyatul hilal), tapi itu hanya 
untuk amal pribadi bukan untuk dilemparkan ke publik sehingga 
menimbulkan kebingungan. Adapun ketentuan yang dapat 
dilemparkan ke publik adalah keputusan pemerintah berdasarkan 
rukyah atau penyempurnaan bulan menjadi 30 hari.

Oleh sebab itu, DPP Rabithah Alawiyah mempersembahkan buku 
sederhana ini untuk mengajak menjadikan pemerintah sebagai 
solusi penentuan awal Bulan Hijriyah, dan agar pemerintah tidak 
melakukan pembiaran atas metode-metode lain yang tidak sesuai 
dengan tuntunan fiqih.

Besar harapan hadirnya buku ini bisa dijadikan rujukan awal 
Ramadhan pada tahun-tahun mendatang. Rabithah memiliki 
concern agar umat Islam Indonesia tidak selalu dihadapkan pada 
kebingungan setiap menyambut Ramadhan dan Idul Fitri. DPP 
Rabithah berprinsip sesuai dengan hukum fiqh yang menyatakan 
‘bilamana Hakim telah menentukan tanggal awal Ramadhan 
berdasarkan rukyat, maka semua rakyatnya hendaknya mematuhi 
ketetapan itu. Pengecualian hanya jika hakim bersikap tahawur 
(gegabah) dalam menentukan hukum’. Rabithah berkeyakinan 
bahwa selama ini, dan insyaAllah pada masa yang akan datang, 
pemerintah kita telah bersikap benar dengan mengadakan sidang 
isbat berdasarkan rukyah dari berbagai titik yang tersebar di seluruh 
Indonesia. 
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Buku ini disusun oleh para ahli yang ada di Perkumpulan Rabithah 
Alawiyah Bidang Tarbiyah wa Dakwah bekerjasama dengan Dewan 
Asatidz Pondok Pesantren Sunniyah Salafiyah – Pasuruan – Jawa 
Timur. 

Semoga buku ini memberikan manfaat. Aamiin ya rabbal alamiin 
Wassalamu’laikum Wr Wb

Jakarta, 28 Ramadhan 1443 H / 29 April 2022 M
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PENETAPAN AWAL BULAN RAMADHAN 

Puasa Bulan Ramadhan adalah salah satu dari rukun Islam yang 
wajib dilakukan setiap orang beriman. Allah  berfirman:

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu 

bertakwa. 
(QS Al-Baqarah: 183)

Semua umat Islam bersepakat bahwa Puasa Ramadhan itu adalah 
wajib, namun kapankah dimulai bulan Ramadhan? 

Sebagaimana kita tahu, bahwa kalender Islam menggunakan 
kalender bulan yang memudahkan siapapun untuk mengetahui 
awal bulan dan akhir bulan. Dalam kalender bulan, awal bulan 
ditandai dengan terlihatnya bulan sabit (Hilal). Oleh sebab itu, 
kita diperintahkan untuk berpuasa jika menyaksikan Hilal Bulan 
Ramadhan, dan menghentikan berpuasa ketika melihat Hilal Bulan 
Syawal. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda:
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Berpuasalah karena melihatnya (hilal) dan berbukalah (Idul Fitri) 
karena melihatnya. Jika (permulaan) bulan samar bagi kalian, maka 

sempurnakanlah bulan Syakban menjadi 30 hari. 
(HR Bukhari-Muslim)

Namun seiring berkembangnya zaman, sebagian orang mulai 
menggunakan metode hisab dalam menentukan awal dan akhir 
bulan hijriyah, apakah itu diperbolehkan?

Berikut ini adalah pembahasan mengenai penetapan awal bulan 
berdasarkan nash-nash para Fuqoha.

Dengan apa awal Ramadhan ditentukan?

Para ulama sepakat bahwa permulaan Ramadhan yang berlaku 
secara umum ditetapkan dengan dua hal pokok : Ketetapan Hakim 
berdasarkan saksi yang melihat Hilal pada malam ke 30 Syakban, 
atau menyempurnakan Syakban menjadi 30 hari jika Hilal tidak 
terlihat(1):

1. Penetapan Terlihatnya Hilal Bulan Ramadhan Di Malam ke 
Tiga Puluh Bulan Syakban oleh Hakim

Jumlah hari dalam satu bulan Hijriyah antara 29 atau 30 hari. Jika 
telah berlalu 29 hari dari bulan Syakban, maka ada kemungkinan hari 
ke 30 adalah Ramadhan, untuk memastikannya maka dilakukanlah 
rukyatul hilal (melihat Hilal) di malam ke tiga puluh Syakban secara 
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langsung, bukan melalui pantulan air atau alat teropong.(2) Jika Hilal 
terlihat, maka menjadi jelas bahwa esoknya adalah Bulan Ramadhan, 
dan jika tidak terlihat berarti Bulan Syakban disempurnakan menjadi 
30 hari, setelah itu barulah masuk Bulan Ramadhan.

Melihat pentingnya hal ini, maka para ulama mengatakan bahwa 
kegiatan melihat Hilal hukumnya adalah Fardhu Kifayah. Artinya 
jika tidak ada seorang pun yang berusaha melihat hilal pada malam 
ke tiga puluh Syakban, maka semuanya berdosa karena meremehkan 
ibadah, namun jika ada sebagian yang melakukannya maka semuanya 
terbebas dari dosa. Ada pula yang menyatakan hukumnya sunnah. (3)

Perlu diketahui bahwa di masa lalu ada yang diistilahkan dengan 
Qodhi atau hakim. Apabila seseorang melihat hilal, kemudian 
melaporkan kepada Qodhi atau hakim, setelah itu qodhi akan 
menilai kredibilitas dari orang yang bersaksi, karena dalam Islam 
tidak semua saksi diterima ucapannya. Apabila memenuhi syarat, 
maka Qodhi menetapkan bahwa persaksiannya diterima sehingga 
memutuskan besok adalah Ramadhan. Setelah ada keputusan itu, 
masyarakat yang ada di wilayah kuasa hakim wajib untuk berpuasa 
Ramadhan esoknya. 

Jika ternyata saksi tidak memenuhi syarat menjadi saksi, sehingga 
qodhi tidak menerima persaksiannya maka Bulan Syakban 
digenapkan menjadi 30 hari. 
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2.  Dengan Menyempurnakan Bulan Syakban Menjadi Tiga 
Puluh Hari

Apabila di malam ke tiga puluh tidak terlihat Hilal Ramadhan padahal 
angkasa cerah, maka semua ulama sepakat untuk menggenapkan 
bulan Syakban menjadi tiga puluh hari. Setelah itu barulah dimulai 
Bulan Ramadhan.

Sedangkan jika hilal tidak terlihat pada malam ke 30 Syakban 
karena cuaca mendung atau terhalang sesuatu maka di sini terdapat 
perbedaan pendapat. Jumhur ulama mengatakan bulan Syakban 
tetap disempurnakan menjadi 30 hari. Sedangkan Hanabilah 
mengatakan ia harus niat dan berpuasa esok hari sebagai bentuk 
kehati-hatian.

Tambahan:

Terdapat pula Awal Ramadhan yang berlaku secara khusus (hanya 
bagi pribadi tertentu), yaitu bagi orang-orang berikut ini(4):

√ Seorang yang melihat hilal dengan mata kepalanya sendiri. Ia 
wajib berpuasa walaupun pemerintah tidak menetapkannya. 

√ Seorang yang mendengar kabar yang tersebar luas bahwa 
hilal terlihat dalam jumlah yang tawatur (sangat banyak yang 
mengabarkan, sekiranya tidak mungkin mereka bersepakat 
untuk berdusta), walaupun yang melihat adalah orang-orang 
kafir, dan pemerintah tidak menetapkannya.

√ Dilihatnya hilal atau ditetapkannya hilal di tempat yang 
mathlanya (tempat terbit dan tenggelam matahari) sama dengan 
mathla tempatnya berada.
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√ Jika ia dikabari orang terpercaya bahwa ia melihat hilal walaupun 
yang memberi kabar adalah anak kecil atau perempuan.

√ Jika orang fasik mengabarkan padanya bahwa ia melihat hilal, 
namun hatinya condong mempercayainya.

√ Mengira masuknya Ramadhan dengan mendengar atau melihat 
tanda-tanda khas awal Ramadhan, seperti meriam yang hanya 
dinyalakan ketika Ramadhan, lampu lampu khas Ramadhan 
yang dipasang di menara, atau lainnya.

√ Dengan mengira masuknya Ramadhan berdasarkan perhitungan 
ijtihadnya, bagi orang yang dipenjara di tempat terpencil dan 
tidak mengenal waktu.

√ Ahli hisab dan nujum dapat mengamalkan hasil perhitungan 
mereka untuk diri pribadi saja. Demikian juga bagi orang yang 
dikabari oleh ahli nujum atau ahli hisab tersebut jika hatinya 
percaya kepada pribadi keduanya(menurut sebagian ulama).

Referensi:

(1)
(74
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(62

Siapa Yang Memiliki Wewenang Memutuskan Awal 
Ramadhan?

Penentuan awal Ramadhan yang berlaku secara umum, hanya 
bisa dilakukan berdasarkan keputusan Hakim/Pemerintah 
yang sah. Apabila pemerintah telah memutuskan kapan Awal 
Ramadhan berdasarkan persaksian orang yang melihat Hilal maka 
keputusannya wajib untuk dipatuhi oleh semua yang berada dalam 
batas wilayahnya.(1)

Namun, apabila keputusan pemerintah dikeluarkan tanpa dasar, 
atau hanya berdasarkan Ilmu Hisab saja, maka keputusannya tidak 
wajib dipatuhi. Sebab para ulama telah sepakat bahwa Ilmu Hisab 
tidak bisa dijadikan dasar dalam penentuan awal Bulan Hijriyah.(2)
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Referensi:

(1)
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:(251 1
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Jika daerah kekuasaan pemerintah terdiri dari beberapa mathla, 
maka apabila terlihat hilal di satu mathla bolehkah pemerintah 
memutuskan untuk semua daerahnya?

Apabila Qodhi di satu daerah menentukan masuknya bulan 
Ramadhan berdasarkan persaksian orang yang melihat hilal. Maka 
penduduk daerah tersebut wajib berpuasa Ramadhan. Wajib pula 
bagi setiap daerah yang berdekatan wilayahnya untuk berpuasa.

Bagaimana dengan yang berjauhan? Dalam masalah ini ada beberapa 
pendapat:

Dalam Madzhab Syafii disebutkan, apabila kedua daerah tersebut 
saling berjauhan, yaitu yang berbeda matha’nya (tempat terbit dan 
tenggelam matahari dan bintang-bintang), maka tidak wajib bagi 
penduduk daerah yang jauh itu untuk mengikuti berpuasa. Para 
ulama mengatakan mathla dapat berbeda jika jarak antara dua 
daerah minimal 24 Farsakh. Jika jarak antara dua daerah kurang dari 
itu, maka tidak mungkin terjadi perbedaan mathla.(1) 24 Farsakh 
jika dikonversikan ke dalam ukuran modern, setara dengan 120 km 
(bagi yang berpendapat 1 farsakh = 5 km) atau sekitar 132 km (bagi 
yang berpendapat 1 farsakh = 5,5 km). Sedangkan dalam Ilmu Falak 
dikatakan bahwa satu mathla adalah 8 derajat ke arah timur atau 
888,888 km, sebab satu derajat dalam Ilmu Falak adalah 111,111 
km.(2)

Dalam madzhab lain disebutkan, jika hakim suatu wilayah telah 
memutuskan masuknya bulan Ramadhan berdasarkan persaksian 
orang yang melihat hilal, maka wajib bagi semua orang berpuasa 
walaupun ia jauh dari daerah itu dan berbeda mathla’nya. (3)
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Namun menurut sebagian ulama, apabila pemerintah pusat yang 
mengumumkan jatuhnya Ramadhan. Maka seluruh masyarakat 
wajib untuk berpuasa walaupun daerah kekuasannya sangat luas. (4)

Referensi

(1)
:(74

:(542
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Bagaimana kedudukan hisab dalam menentukan awal 
bulan?

Para ulama sepakat bahwa Hisab tidak bisa menjadi patokan untuk 
menentukan awal bulan Ramadhan. Berdasarkan hadits:

Berpuasalah karena melihatnya (hilal) dan berbukalah (Idul Fitri) 
karena melihatnya. Jika (permulaan) bulan samar bagi kalian, maka 

sempurnakanlah bulan Syakban menjadi 30 hari. (HR Bukhari)

Berikut ini kami akan kutipkan pendapat dari para ahli fiqih 4 
madzhab mengenai hal ini:

Madzhab Syafii(1)

Imam Ramli berkata dalam Fatwanya:

Sesunggunya Syariat tidak manjadikan hisab sebagai pedoman, 
bahkan membatalkannya secara keseluruhan berdasarkan sabda 
Nabi صلى الله عليه وسلم:

“Kami adalah kaum yang ummi, kami tidak dapat menulis dan 
menghisab, maka bulan adalah begini dan begini (beliau memberi 

isyarat dengan kedua tanganya kepada 29 hari dan 30 hari).”  
(Fatawa Ramli Hal 29-30)
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Syekh Zakariya Al-Anshari dalam kitab Asnal Mathalib mengatakan:

16

Perkataan ahli nujum (yang menentukan bulan berdasarkan 
terbitnya bintang tertentu) tidak diperhitungkan. Tidak wajib dan 
tidak boleh berpuasa dengan berpedoman perhitungannya. Adapun 
makna Ayat:

Dan dengan bintang-bintang itulah mereka mendapat petunjuk. 
(QS an-Nahl: 16)

Maksudnya adalah petunjuk dalam masalah kiblat dan ketika berada 
di tengah perjalanan.” 

Imam Ibnu Hajar dalam Minhajul Qowim menyatakan:

Tidak boleh mengamalkan perkataan ahli nujum dan ahli hisab. 
Akan tetapi keduanya boleh beramal(berpuasa) berdasarkan 
keyakinannya, namun puasanya tidak sah sebagai fardhu bagi 
keduanya. 
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Madzhab Hanafi (2)

Syekh Ibnu Abidin dalam Hasyiahnya berkata:

Perkataan seorang ahli waktu (hisab) tidak dianggap, yakni dalam 
kewajiban berpuasa bagi manusia. Bahkan dalam kitab Mikraj 
disebutkan bahwa perkataan mereka tidak dianggap berdasarkan 
ijmak/kesepakatan ulama.

Madzhab Maliki (3)

Dalam Kitab Ad-Dur At-Tsamin disebutkan:

“Jika Imam berpendapat dengan hisab lalu ia menetapkan hilal 
dengan berdasarkan hisab maka ia tidak boleh diikuti karena ulama 
salaf telah menyepakati kebalikannya (tidak memperhitungkan 
hisab).”

Syekh Ahmad Dardir menyatakan:

 

“Ramadhan tidak dapat ditetapkan dengan perkataan ahli Nujum 
baik untuk orang lain maupun untuk dirinya sendiri.”
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Madzhab Hanbali (4

Dalam kitab Al-Mughni, Ibnu Qudamah berkata:

Jika Hilal ditetapkan dengan berpedoman kepada ucapan para ahli 
nujum dan hisab, lantas ternyata sesuai dengan kenyataan maka 
puasanya tidak sah, walaupun para ahli hisab itu memiliki banyak 
ketepatan perhitungan, sebab hisab bukanlah dalil syariat yang boleh 
dijadikan dasar, dan tidak boleh pula beramal dengannya.
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Jika berdasarkan hisab tidak mungkin terjadi rukyah, tapi ada 
yang melihatnya bagaimana hukumnya? 

Dalam masalah ini terdapat khilaf. Menurut yang muktamad 
(pendapat yang dijadikan pedoman) dalam Madzhab Syafii, 
persaksian orang yang melihat hilal itu dapat diterima walaupun para 
ahli Falak menyatakan bahwa Hilal tidak mungkin terlihat. Adapun 
Imam Subki lebih mengedepankan penilaian ahli falak jika yang 
melihat hanya satu atau dua orang saja, bukan karena menentang 
hilal, namun karena persaksian satu atau dua orang dinilai kurang 
kuat (dzonniy) dibadingkan perhitungan hisab.

Imam Ibnu Hajar lebih mengedepankan persaksian satu atau 
dua orang daripada penilaian ahli hisab, kecuali jika ahli hisab 
yang menyampaikan sampai derajat tawatur (sangat banyak yang 
mengabarkan, sekiranya tidak mungkin mereka bersepakat untuk 
berdusta) dengan berdasarkan data yang qothiy (tidak dapat 
dibantah). 

Referensi

(243 2

.



Penetapan Awal Bulan Ramadhan52
Penetapan Awal Bulan Ramadhan52

.

.
209-210 1



Penetapan Awal Bulan Ramadhan 53
Penetapan Awal Bulan Ramadhan 53

:(387 2



Penetapan Awal Bulan Ramadhan54
Penetapan Awal Bulan Ramadhan54

Jika hisab menunjukkan esok adalah Ramadhan atau mungkin 
terjadinya Hilal, tapi Hilal tidak terlihat, adakah pendapat 
ulama yang menyatakan boleh berpedoman pada hisab?

Sekali lagi perlu ditekankan bahwa perkataan Ahli Hisab (yang 
menentukan permulaan bulan dengan perhitungan) maupun 
Ahli Nujum (yang menentukan permulaan bulan dengan melihat 
bintang tertentu) tidak bisa dijadikan pedoman untuk menentukan 
awal Ramadhan yang berlaku secara umum. Sebab Syariat 
telah menentukan permulaan bulan hanya dengan melihat bulan 
berdasarkan Hadits:

Kami adalah kaum yang ummi, kami tidak dapat menulis dan 
menghisab, maka bulan adalah begini dan begini (beliau memberi 

isyarat dengan kedua tangannya kepada 29 hari dan 30 hari) 

Oleh sebab itu, sebagian ulama menukilkan kesepakatan ulama 
bahwa perkataan Ahli Hisab dan Nujum tidak boleh diterima.(1)

Adapun dalil yang dibawakan sebagian ulama yang membolehkan 
perhitungan hisab dan nujum dengan berpedoman dengan ayat:
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Dan dengan bintang-bintang itulah mereka mendapat petunjuk. 
(QS an-Nahl: 16)

Maka harus difahami yang dimaksud dalam ayat ini adalah petunjuk 
dalam penentuan masalah kiblat ketika berada di tengah perjalanan, 
bukan penentuan Hilal(2). Sebab untuk menentukan Hilal Rasulullah 
:telah bersabda dengan jelas صلى الله عليه وسلم

Berpuasalah karena melihatnya (hilal) dan berbukalah (Idul Fitri) 
karena melihatnya. (HR Bukhari-Muslim)

Sedangkan dalil sebagian ulama yang menyatakan kebolehan 
berpedoman dengan hisab berdasarkan hadits yang memiliki redaksi 
berikut ini:

Jika kalian melihatnya (hilal) maka berpuasalah, dan jika kalian 
melihatnya (hilal) maka berbukalah. Jika samar bagi kalian maka 

perkirakanlah. (HR Bukhari-Muslim)(3)

Dalam redaksi ini terdapat frasa   yang makna literalnya 
adalah kira-kirakanlah. Sebagian ulama mengatakan maksudnya 
mengira-ngirakan dengan hisab. Tapi pendapat ini tertolak, sebab 
para ulama mengatakan bahwa makna  yang dimaksud dalam 
hadits ini adalah menyempurnakan bilangan Syakban menjadi 30 
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hari. Ini dapat kita fahami dari redaksi hadits lain yang menjelaskan 
dengan jelas makna frasa tersebut. Dalam Shahih Muslim disebutkan:

Berpuasalah dengan melihatnya (hilal) dan berbukalah dengan 
melihatnya (hilal), dan jika samar bagimu maka perkirakanlah itu 

30 hari. (HR Muslim)(4)

Lebih jelas lagi adalah redaksi yang ada dalam Shahih Bukhari 
berikut ini:

Berpuasalah dengan melihatnya (hilal) dan berbukalah dengan 
melihatnya (hilal), dan jika samar bagimu maka sempurnakanlah 

jumlah Bulan Syakban menjadi 30 hari. (HR Bukhari)(5)

Menjadi jelas bahwa makna  dalam redaksi hadits tersebut 
maksudnya adalah   yaitu perintah untuk menyempurnakan 
Bulan Syakban menjadi 30 Hari.(6)

Dengan demikian telah menjadi jelas bahwa dalil-dalil mereka yang 
berpegang dengan hisab atau nujum dalam menentukan awal bulan 
adalah dalil yang tidak pada tempatnya. Oleh sebab itu para ulama 
bersepakat tidak boleh hasil hisab atau nujum dijadikan pedoman 
penentuan hilal yang berlaku secara umum.
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Sedangkan mengenai masalah: Apakah boleh ahli hisab dan ahli 
nujum menerapkan hasil perhitungan keduanya untuk pribadi 
mereka sendiri serta orang yang mempercayai keduanya? Dalam 
masalah ini terdapat khilaf.

Sebagian ulama menyatakan bahwa mereka tidak boleh mengamalkan 
hasil hisab mereka sendiri, dan tidak boleh pula bagi siapapun untuk 
bertaklid kepada keduanya. (7)

Akan tetapi sebagian ulama berpendapat: khusus bagi ahli hisab 
dan nujum itu sendiri, mereka boleh (dalam pendapat lain wajib) 
berpuasa berdasarkan hasil perhitungan keduanya. Namun puasanya 
tidak sah menurut sebagian ulama. Demikian pula, apabila ahli 
hisab dan nujum mengabarkan seseorang tentang hasil perhitungan 
mereka, dan orang yang dikabari mempercayainya maka boleh 
(dalam pendapat lain wajib) baginya untuk berpuasa. (8)

Perlu ditekankan bahwa perselisihan mengenai kebolehan 
mengamalkan hasil hisab dan nujum secara pribadi ini adalah jika 
hasil hisab mereka tidak bertentangan dengan hasil rukyatul Hilal. 
Apabila bertentangan, maka semua ulama sepakat bahwa hasil 
rukyatul Hilal harus lebih didahulukan. (10)

Para ulama juga mengatakan bahwa ahli hisab dan nujum tidak 
diperkenankan untuk menampakkan hasil perhitungannya untuk 
jadi konsumsi publik, karena dikhawatirkan akan menjerumuskan 
orang-orang pada yang haram. (11)
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Penutup

Dari pemaparan ini menjadi jelas bahwa dalam menentukan Awal 
Bulan Ramadhan, yang menjadikan patokan hanya dua hal, yaitu: 
melihat hilal di malam ke 30 Syakban atau menyempurnakan 
Bulan Syakban menjadi 30 hari apabila tidak terlihat hilal. Hisab 
tidak bisa dijadikan pedoman dalam masalah ini untuk diterapkan 
secara umum. Adapun untuk amalan pribadi, terdapat khilaf di 
kalangan ulama ada yang menyatakan tidak boleh walau untuk amal 
pribadi, ada pula yang menyatakan boleh menjadi patokan untuk 
amal pribadi ahli hisab dan orang yang diberi kabar oleh ahli hisab 
tersebut, serta mempercayainya. 

Penetapan Bulan lain sama dengan Bulan Ramadhan, hanya 
ada beberapa perbedaan terkait jumlah saksi dan lainnya. Dalam 
Bughyatul Mustarsyidin dikatakan:

Tidak menjadi tetap Bulan Ramadhan, dan bulan-bulan lain kecuali 
dengan melihat Hilal atau menyempurnakan bulan menjadi tiga 
puluh hari tanpa ada perbedaan. (Bughyatul Mustarsyidin: 108)

Maka marilah kita jadikan nash-nash Ahli Fiqih ini sebagai pedoman 
untuk menentukan awal Bulan Hijriyah, serta tidak membuat 
bingung masyarakat dengan penetapan-penetapan awal Ramadhan 
sebelum penentuan dari pemerintah berdasarkan hasil rukyat.



COVER AWAL RAMADHAN OK PRINT.indd   1 14/06/22   12.28


	COVER AWAL RAMADHAN eBook.pdf
	ISI AWAL RAMADHAN OK.pdf
	COVER AWAL RAMADHAN eBook2.pdf
	Blank Page
	Blank Page



